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ABSTRAK

Isu terkait pengelolaan pajak perusahaan yang bergerak di sektor kesehatan masih
ada hingga kini. Faktor yang dianggap berpengaruh adalah tingkat intensitas aset
tetap dan reputasi auditor. Studi ini bertujuan mengkaji pengaruh intensitas aset
tetap dan reputasi auditor terhadap pengelolaan pajak di perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI. Tipe penelitian ini merupakan penelitian bersifat
eksplanatori. Populasi dalam penelitian terdiri dari perusahaan sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI antara tahun 2019-2024, dengan metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, sehingga jumlah sampel yang
didapatkan adalah 60. Metode analisis data menggunakan uji t dan F. Pada uji t,
ditemukan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen pajak (P=0,001), dan reputasi auditor juga memberikan pengaruh
positif signifikan terhadap manajemen pajak (P=0,042). Tingkat signifikansi
untuk uji F adalah 0,047. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara intensitas aset tetap dan reputasi auditor dapat memengaruhi manajemen
pajak perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI.

Kata Kunci: Intensitas Aset Tetap, Manajemen Pajak, Perusahaan Sektor
Kesehatan, Reputasi Auditor.
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ABSTRACT

Tax management Issues related in healthcare sector companies persist. That’s a
result of the impact of fixed asset intensity and auditor reputation. This research
to assess impact of fixed asset intensity and auditor reputation on tax management
within health sector listed on IDX. This research is explanatory. The population
comprises health sector listed on the IDX from 2019 to 2024, the sample selection
technique employed is purposive sampling, resulting in total of 60 samples. The
analysis method used is t tests and F tests. The t test indicates that the intensity of
fixed assets has significant positive impact on tax management (P=0.001), and the
reputation of auditors also has significant positive influence on tax management
(P=0.042). The F test has significance value of 0.047. The findings of this
research indicate that both fixed asset intensity and auditor reputation can
collectively influence tax management in health sector listed on the IDX.

Keyword: Auditor Reputation, Fixed Asset Intensity, Health Sector Companies,
Tax Management
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INTISARI

Intensitas aset tetap dalam penelitian ini diukur melalui rasio nilai aset tetap
terhadap total aset perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menggambarkan
seberapa besar porsi investasi perusahaan pada aset berwujud jangka panjang
seperti tanah, bangunan, peralatan medis, dan fasilitas penunjang lainnya.

Reputasi auditor ditinjau dari status Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
mengaudit laporan keuangan, khususnya KAP yang berafiliasi dengan Big Four
sebagai proksi kualitas audit. Manajemen pajak diukur menggunakan proksi
Effective Tax Rate (ETR).

Data yang dipergunakan untuk penelitian kuantitatif ini berasal dari sumber
sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan sector kesehatan yang terdaftar di
BEI untuk tahun 2020-2023. Sebanyak 60 sampel dikumpulkan dengan memakai
pendekatan purposive sampling. Observasi Untuk menganalisis data, perangkat
lunak SPSS dipakai untuk melaksanakan analisis regresi linier berganda.

Intensitas dan reputasi auditor memberikan pengaruh positif dan
bersignifikan terhadap manajemen pajak secara = statistik Temuan ini
mengindikasikan bahwa strategi pengelolaan pajak di perusahaan sektor kesehatan
lebih dipengaruhi oleh struktur aset dibandingkan faktor eksternal seperti reputasi

auditor.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Manajemen pajak merupakan proses pengimplementasian seluruh
fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian dalam proses perpajakan (Heriana et al., 2023). Saat ini, banyak
perusahaan yang memandang pajak sebagai beban yang mengurangi
penghasilan perusahaan (Siregar & Khomsiyah, 2023). Di Indonesia masih
banyak perusaahan yang belum mengaplikasikan manajemen pajak secara
maksimal (Fadillah et al., 2023). Dalam penelitian Siregar dan Khomsiyah
(2023) diketahui terdapat perusahaan di Indonesia melakukan penghindaran
pajak sehingga harus membayar kekurangan pajak sebesar 49,24 miliar.
Menurut ‘Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 yang berisi Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan dalam Pasal 1 ayat 1 pajak merupakan
kotribusi wajib orang pribadi maupun badan kepada negara yang sifatnya
paksaan dengan tidak mendapat imbalan langsung serta dipergunakan untuk
keperluan negara. Berdasarkan hal tersebut maka perusahaan pada bidang
kesehatan juga dituntut untuk menerapkan manajemen pajak yang baik dalam
perusahaan

Perusahaan dalam bidang kesehatan pada saat ini telah menjadi sebuah
industri yang banyak diminati para investor dan pelaku usaha. Hal tersebut

disebabkan karena kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan



semakin meningkat. Hal tersebut memberikan dampak pada persaingan yang
semakin ketat pada industri bidang kesehatan. Faktor persaingan dan tuntutan
masyarakat inilah yang membuat suatu Rumah Sakit harus meningkatkan
kualitas jasa pelayanan kesehatan yang dihasilkan. Jika tidak demikian,
Rumah Sakit dan Apotek didalamnya tidak akan mampu bertahan lama dalam
industri ini. Perusahaan bidang kesehatan juga diharapakan dapat
mengimpelementasikan manajemen pajak yang maksimal.

Fungsi dari melakukan manajemen pajak pada perusahaan kesehatan
secara umum adalah dapat melakukan perhitungan dan pembayaran pajak dan
usaha secara efisien sehingga perusahaan tetap mendapatkan profit yang
maksimal (Nur Azizah et al., 2022). Namun kenyataanya masih terdapat
permasalahan yang terkait dengan manajemen pajak pada perusahaan bidang
kesehatan. Diketahui bahwa manajemen RS Permata Pamulang Ciputat,
kadang kala terdapat beberapa kendala dalam perlakuan pajak dikarenakan
belum meratanya sosialisasi perpajakan disemua bagian dalam organisasi
(Dwianika & Naibaho, 2022). Berdasakan aktivitas perhitungan dan
pemotongan PPh 21, Rumah Sakit X di Klaten masih belum sesuai dengan
undang-undang perpajakan mencakup penetapan dasar pengenaan pajak dan
juga tarif yang digunakan oleh Rumah Sakit X tidak sesuai dengan Peraturan
Direktur Jenderal Pajak yang berlaku (Ningsih et al, 2021). Manajemen pajak
yang buruk akan berdampak terhadap laba bersih perusahaan yang tidak

maksimal (Sahara & Oktafiani, 2022).



Permasalahan manajemen pajak pada perusahaan bidang kesehatan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang diduga dapat
mempengaruhi permasalahan manajemen pajak perusahaan bidang kesehatan
yaitu intensitas aset tetap pada perusahaan bidang kesehatan. Intensitas aset
tetap adalah rasio yang menggambarkan proporsi aset tetap perusahaan
terhadap total aset perusahaan. Dengan kata lain, intensitas aset tetap
menunjukkan seberapa besar investasi perusahaan pada aset tetap (Wahyuni
& Khoiruzin, 2020). Pengelolaan aset serta optimalisasi aset tetap masih
menjadi permasalahan manajemen aset yang rumit di banyak rumah sakit
khususnya dalam hal ini Rumah Sakit vertikal Pemerintah (Perwitasari et al.,
2023). Didapatkan hasil yang yang memperlihatkan intensitas aset tetap
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap tax management
(Damayanti & Irawati, 2025). Hasil pada penelitian didapatkan bahwa
intensitas aset tetap memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen
pajak pada perusahaan sector perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Septiani et al., 2024). Semakin baik pengeolaan dalam intensitas
aset maka semakin baik manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan
(Nisak & Nadi, 2024).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi permasalahan manajemen pajak
perusahaan bidang kesehatan yaitu diduga karena reputasi auditor. Reputasi
auditor adalah penilaian publik terkait standar kesempurnaan yang harus
dipenuhi oleh auditor dalam menjalankan tugas audit yang mencakup

berbagai aspek, termasuk kompetensi, etika, independensi, dan pemenuhan



standar professional (Tandiontong, 2020). Permasalahan kualitas auditor di
perusahaan bidang kesehatan salah satunya adalah potensi kurangnya
independensi auditor, yang dapat mempengaruhi objektivitas dalam
memberikan opini audit (Bagaskara et al., 2023). Terdapat hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kualitas audit secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen pajak perusahaan farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (Septariani et al., 2022). reputasi auditor berpengaruh
positif terhadap manajemen pajak perusahaan pada sektor kesehatan (Nibras
& Hadinata, 2020). Dari sebanyak 44 perusahaan indsutri kesehatan yang
telah memenuhi kriteria sampel dihasilkan bahwa reputasi kantor akuntan
publik memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak perusahaan industri
kesehatan (Soraya & Cahyono, 2024). KAP yang mengaudit perusahaan bisa
memengaruhi - manajemen pajak dikarenakan reputasi auditor relatif
memberikan dampak kepercayaan laporan keuangan sehingga investor lebih
memberikan kepercayaan modal yang dimiliki guna dilakukan penanaman
modal pada perusahaan yang mempunyai kualitas auditor baik (Septerini et
al., 2024). Hal tersebut karena reputasi KAP memberikan dampak pada
manajemen pajak perusahaan sektor kesehatan (Julianti & Anggraeni, 2021).
Penelitian ini memiliki perbedaan yang khas dengan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Septariani., et al (2022),
Nibras dan Hadinata (2020), Soraya dan Cahyono (2024), Septerini., et al
(2024) serta Julianti dan Anggraeni (2021). Pada penelitian ini ditambahkan

variabel intensitas aset tetap sebagai variabel independen atau variabel yang



1.2

1.3

mempengaruhi manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan. Tujuan
penambahan variabel intensitas aset tetap pada penelitian ini yaitu peneliti
ingin mengetahui apakah intensitas aset tetap juga turut dapat mempengaruhi
manajemen pajak perusahaan pada sektor kesehatan selain dipengaruhi oleh
reputasi auditor. Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu “Pengaruh Intensitas
Aset Tetap dan Reputasi Auditor Terhadap Manajemen Pajak
Perusahaan Pada Perusahaan Bidang Kesehatan Yang Terdaftar di

BEI”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian Ini yaitu bagaimana pengaruh intensitas aset tetap
dan reputasi auditor terhadap manajemen pajak perusahaan pada perusahaan

bidang kesehatan yang terdaftar di BEI.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tertuang di atas maka pertanyaan
pada penelitian ini yaitu :
1. Apakah terdapat pengaruh intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak
pada perusahaan bidang kesehatan yang terdaftar di BEI ?
2. Apakah terdapat pengaruh kualitas auditor terhadap manajemen pajak

pada perusahaan bidang kesehatan yang terdaftar di BEI ?



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka penelitian ini memiliki
tujuan yaitu :
1. Menguji pengaruh intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak pada
perusahaan bidang kesehatan yang terdaftar di BEI
2. Menguji pengaruh kualitas auditor terhadap manajemen pajak pada

perusahaan bidang kesehatan yang terdaftar di BEI

1.5 Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan dan
informasi untuk ilmu ekonomi terutama akuntansi yaitu akuntansi
perpajakan tentang manajemen pajak bagi peneliti selanjutnya
2. Aspek Prakstis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan atau
pertimbangan bagi perusahaan untuk menjadi lebih paham dan sadar
tentang Tax Management. Sehingga, dapat lebih berhati-hati dalam
mengambil sebuah keputusan yang terkait dengan manajemen pajak.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pertimbangan
bagi para investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada
perusahaan bidang kesehatan. Sehingga, dapat dilakukan pengkajian

terlebih dahulu terhadap kinerja suatu perusahaan dalam mematuhi



peraturan tentang perpajakan. Kemudian, hasil penlitian ini juga
diharapkan mampu menjadikan pemahaman bagi pembuat kebijakan, agar
peraturan selanjutnya diperoleh kebijakan perpajakan yang tegas dan

selalu berupaya untuk menumbuhkan kesadaran bagi Wajib Pajak dalam

memenuhi kewajiban pajaknya.
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2.1 Teori Agensi

Grand theory dalam penelitian ini yaitu teori keagenan atau agensi.
Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun
1976, dia menyatakan bahwa hubungan agensi terjadi saat satu orang atau
lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang. pengambilan keputusan
(Purba, 2023). Teori agensi dilandasi tiga asumsi utama, yakni asumsi terkait
karakteristik manusia, struktur keorganisasian dan informasi. Ketiga unsur ini
yang menjadi - landasan agency theory atau teori agensi dalam
menggambarkan keterkaitan antara principal dan agen (Retnaningdya &
Cahaya, 2021). Hal ini cukup relevan dengan beberapa issue dibidang
akuntansi, seperti kecurangan (fraud), tata kelola perusahaan nilai perusahaan
dan pemeriksaan (audit) (Sutisna et al., 2024). Teori agensi dalam
hubungannya dengan manajemen perpajakan perusahaan yaitu adanya
keinginan dari para pemegang saham agar manajemen perusahaan untuk
mengatur laporan keuangan dengan baik dan menguntungkan bagi pemegang
saham (Retnaningdya & Cahaya, 2021). Teori keagenan memberikan insentif
kepada agen untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, dengan agen

berusaha meminimalkan biaya pajak agar insentif kinerja tetap optimal

(Fadhilah & Kusumawati, 2024).



2.2 Variabel-Variabel Penelitian
2.2.1 Manajemen Pajak

Manajemen pajak merupakan sarana yang digunakan wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan benar dan
meminimalkan resiko pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan yang
berlaku (Riningsih, 2023). Manajemen pajak yaitu sarana untuk
memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak
yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba
dan likuiditas yang diharapkan (Porajow, 2022). Fungsi dari melakukan
manajemen pajak pada perusahaan kesehatan secara umum adalah dapat
melakukan perhitungan dan pembayaran pajak dan usaha secara efisien
sehingga perusahaan tetap mendapatkan profit yang maksimal (Nur
Azizah et al.,, 2022). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen pajak yaitu metode pengaturan untuk
mematuhi peraturan kewajiban pajak bagi perusahaan dengan menekan
kewajiban pajak tersebut dengan serendah mungkin sehingga
perusahaan tetap mendapatkan laba yang optimal.

Menurut Riningsih (2023) manajemen pajak memiliki beberapa
peran dalam perusahaan. Perencanaan manajemen pajak tersebut yaitu :
1. Perencanaan Pajak Perusahaan

Perencanaan pajak merupakan angkah awal untuk memetakan

kewajiban perpajakan dengan cermat. Perencanaan pajak membantu
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menganalisis celah-celah legal yang memungkinkan penghematan
pajak tanpa melanggar aturan.

2. Pengorganisasian Pajak Perusahaan
Pengorganisasian ini memastikan semua dokumen pajak, seperti
faktur, laporan, dan bukti transaksi, tersusun rapi dan siap diaudit
kapan saja

3. Pelaksanaan Pajak Perusahaan
Pelaksanaan pajak perusahaan ini merupakan tahap eksekusi, di
mana semua strategi yang dirancang sebelumnya mulai dijalankan.
Mulai dari melaporkan pajak hingga membayar kewajiban tepat
waktu

4. Pengawasan Pajak Perusahaan
Peran ini berfungsi untuk memastikan semua proses berjalan sesuai
rencana. Apakah pajak sudah dilaporkan sesuai ketentuan? Apakah
ada potensi kesalahan yang perlu segera diperbaiki

Menurut Riningsih (2023) manajemen pajak dapat di proyeksikan

dengan cara berikut ini :

Cash Tax Paid
Pre Tax Income

CETR =

CETR (Cash ETR) merupakan effective tax rate berdasarkan
jumlah kas pajak yang dibayarkan perusahaan pada tahun berjalan.
Cash tax paid adalah jumlah kas pajak yang dibayarkan perusahaan
pada tahun dibayarkanya berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

Pretax income merupakan pendapatan sebelum pajak untuk perusahaan
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pada tahun pembayaran pajak berdasarkan laporan keuangan
perusahaan. Ketentuan nilai CETR berkisar lebih dari O dan kurang dari
1. Semakin kecil nilai CETR berarti penghindaran pajak oleh
perusahaan semakin besar dan begitu pula sebaliknya semakin besar
nilai ETR maka penghindaran pajaknya semakin kecil (Riningsih,

2023).

Intensitas Aset Tetap

Intensitas aset tetap adalah rasio yang menggambarkan proporsi
aset tetap perusahaan terhadap total aset perusahaan. Dengan kata lain,
intensitas aset tetap menunjukkan seberapa besar investasi perusahaan
pada aset tetap (Wahyuni & Khoiruzin, 2020). Intensitas aset tetap
mengacu pada intensitas aset berwujud yang digunakan dalam kegiatan
usaha perusahaan (Ernawati & Purwaningsih, 2022). Intensitas aset
tetap adalah proporsi dimana dalam asset tetap terdapat pos bagi
perusahaan untuk menambah beban perusahaan yaitu biaya depresiasi
yang ditimbulkan oleh intensitas aset tetap sebagai pengurang
pendapatan (Yanti & Yasa, 2022). intensitas aset tetap dapat
mempengaruhi jumlah kena pajak perusahaan karena adanya beban
penyusutan yang ada pada aset tetap (Yulyanti et al.,, 2022).
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa intensitas
aset tetap adalah rasio yang mengukur seberapa besar investasi
perusahaan dalam aset tetap dibandingkan dengan total aset perusahaan

sehingga dapat berpengaruh terhadap jumlah kena pajak perusahaan.
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Menurut Wahyuni & Khoiruzin (2020) jenis aset tetap dibagi
menjadi 2 yaitu aset tetap berwujud dan aset tetap tak berwujud.
Adapun penjelasan aset tetap berwujud dan aset tetap tak berwujud
adalah sebagai berikut :

1. Aset Tetap berwujud
Menurut Akuba & Pusung (2021) klasifikasi aset tetap
berwujud yaitu tanah (aset tetap yang tidak disusutkan dan memiliki
masa manfaat yang tidak terbatas), gedung dan bangunan (struktur
fisik yang digunakan untuk berbagai keperluan, seperti kantor,
pabrik, atau -gudang), peralatan dan mesin (aset yang digunakan
untuk = mendukung operasional - bisnis, seperti mesin produksi,
komputer, atau peralatan kantor), jalan, irigasi, dan jaringan (aset
yang mendukung infrastruktur dan operasional, seperti jalan,
jaringan listrik, atau jaringan telekomunikasi), aset tetap lainnya
(aset yang tidak termasuk-dalam kategori di atas, seperti perabotan,
kendaraan, atau inventaris) serta konstruksi dalam pengerjaan (aset
yang sedang dalam proses pembangunan atau konstruksi).
2. Aset Tetap Tak Berwujud
Menurut Adam & Kapojos (2023) contoh dari aset tetap tidak
berwujud yaitu hak paten (hak eksklusif untuk memproduksi,
menggunakan, atau menjual suatu penemuan), hak cipta (hak
eksklusif untuk memproduksi, menggunakan, atau menjual suatu

karya intelektual, seperti buku, film, atau music), lisensi (izin untuk
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menggunakan suatu kekayaan intelektual atau aset tertentuO,
perangkat lunak (program komputer yang digunakan untuk berbagai
keperluan) dan aset sewa hak pakai (hak untuk menggunakan aset
tertentu dalam jangka waktu tertentu).

Menurut Wahyuni & Khoiruzin (2020) intensitas aset tetap pada

perusahaan dapat diukur dengan cara sebagai berikut

Total Aset Tetap
IAT = —M8MM8
Total Aset

intensitas aset tetap diukur dengan total aset tetap dibagi dengan total
aset, karena intensitas aset tetap menggambarkan investasi yang

dilakukan perusahaan dalam bentuk aset tetap.

2.2.3 Reputasi Auditor

Reputasi auditor adalah penifaian publik terkait standar
kesempurnaan yang harus dipenuhi oleh auditor dalam menjalankan
tugas audit yang mencakup berbagai aspek, termasuk kompetensi, etika,
independensi, dan pemenuhan standar professional (Tandiontong,
2020). Reputasi auditor mengacu pada citra atau penilaian publik
terhadap seorang auditor, baik auditor perorangan maupun kantor
akuntan publik (KAP) (Putri et al., 2024). Reputasi yang baik
mencerminkan kepercayaan publik, prestasi, dan kualitas audit yang
konsisten. Auditor dengan reputasi baik cenderung mempertahankan
standar kualitas audit tinggi untuk menjaga citra mereka dan
mempertahankan klien (Zam et al., 2021). Berdasarkan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor yaitu penilaian publik pada
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auditor keuangan dengan aspek standar yaitu mpetensi, etika,

independensi, dan pemenuhan standar professional

Menurut Tandiontong (2020) beberapa dampak spesifik dari

reputasi auditor yaitu :

1.

Kualitas Audit

Auditor dengan reputasi baik cenderung lebih berhati-hati dalam
melaksanakan audit dan lebih konsisten dalam menerapkan standar
audit, sehingga meningkatkan kualitas hasil audit.

Kepercayaan Publik

Reputasi auditor berpengaruh besar pada kepercayaan publik
terhadap laporan keuangan dan integritas proses audit.

Penyebab Pemilihan Auditor

Klien cenderung memilih auditor dengan reputasi baik, karena
reputasi tersebut menunjukkan keahlian dan integritas auditor.
Independensi

Auditor dengan reputasi baik cenderung lebih independen dalam
menjalankan tugasnya, karena mereka memiliki tekanan yang lebih
besar untuk mempertahankan reputasi mereka.

Audit Fee

Auditor dengan reputasi baik dapat meminta biaya audit yang lebih
tinggi, karena klien bersedia membayar lebih untuk menjamin

kualitas dan integritas audit.
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Reputasi seorang auditor biasanya diproksikan dengan seorang

auditor yang bekerja pada KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four

yaitu Deloitte LLP, Ernst & Young, Pricewaterhouse Coopers (PwC)

dan Klynveld Peat Marwick Goerdeler

(KPMG).(Widiawati &

Nurdiwaty, 2021). Dalam penelitian ini KAP yang berafiliasi dengan

KAP Big Four akan diberi skor 1 dan yang tidak berafiliasi dengan

KAP Big Four diberi skor 0.

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki

tema ataupun topik yang sama dengan penelitian ini

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti 3
No dan Tahun Judul Penelitian F}gigl?t?; Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Nibrasdan Pengaruh X.: Profitabilitas, | Hasil penelitian
Hadinata (2020) Profitabilitas, Leverage, menyatakan bahwa
Leverage,  Ukuran | Ukuran reputasi auditor
Perusahaan, Perusahaan, berpengaruh positif
Reputasi  Auditor, | Reputasi Auditor | terhadap manajemen
dan Capital Intensity | dan Capital pajak perusahaan
Terhadap Tax | Intensity pada sektor
Management kesehatan
Y : Tax
Management
2 | Julianto dan Pengaruh  Ukuran | X : Ukuran Profitabilitas dan
Anggraeni (2021) | Perusahaan, Perusahaan, reputasi KAP
Profitabilitas, Profitabilitas, memberikan dampak
Solvabilitas, dan | Solvabilitas, dan | pada manajemen
Reputasi KAP | Reputasi KAP pajak perusahaan.
terhadap Manajemen Kata
Pajak Perusahaan Y : Manajemen
(Studi Empiris pada | Pajak
Perusahaan  Sektor
Kesehatan yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
(BEIl) pada Tahun
2019-2021)
3 | Septariani., et al Kualitas  Auditor, | X : Kualitas Hasil penelitian
(2022) Capital Intensity dan | Auditor, Capital | menunjukkan bahwa
Ukuran Perusahaan | Intensity dan variabel kualitas
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Nama Peneliti .
No dan Tahun Judul Penelitian Va”"?‘*?e' Hasil Penelitian
o Penelitian
Penelitian
Terhadap Tax | Ukuran audit secara parsial
Management  Pada | Perusahaan berpengaruh positif
Perusahaan Farmasi dan signifikan
Yang Terdaftar di | Y: Tax terhadap manajemen
BEI Periode 2016 | Management pajak perusahaan
Sampai 2020 farmasi yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
4 | Nisak dan Nadi Pengaruh Kinerja | X : Kinerja Hasil penelitian
(2024) Keuangan, Intensitas | Keuangan, didapatkan  bahwa
Aset Tetap, Dan | Intensitas Aset Semakin baik
Ukuran Perusahaan | Tetap, Dan pengeolaan  dalam
Terhadap Ukuran intensitas aset maka
Manajemen  Pajak | Perusahaan semakin baik
Pada Perusahaan manajemen  pajak
Sektor Kesehatan Y : Manajemen pada perusahaan

Pajak sektor kesehatan
5 | Septerini etal Pengaruh  Kualitas | X : Kualitas Hasil penelitian
(2024) Auditor , Kekuatan | Auditor , menunjukkan bahwa
Pendapatan , Dan | Kekuatan kualitas KAP
Ukuran Perusahaan | Pendapatan, Dan | berperpengaruh
Terhadap Ukuran positif terhadap
Manajemen Pajak. Perusahaan manajemen pajak
Y _.‘manajemen
Pajak
6 | Septiani., etal Pengaruh Intensitas | X : Intensitas Hasil pada penelitian
(2024) Modal , Intensitas | Modal , didapatkan  bahwa
Aset Tetap , dan | Intensitas Aset intensitas aset tetap
Tingkat Utang | Tetap , dan memiliki  pengaruh
terhadap Manajemen | Tingkat Utang yang positif terhadap
Pajak (Studi Empiris manajemen  pajak
pada Perusahaan | Y : Manajemen pada perusahaan
Sektor = Kesehatan | Pajak sektor kesehatan
yang Terdaftar di yang terdaftar di
Bursa Efek Bursa Efek
IndonesiaTahun Indonesia
2019- 2022)
7 | Damayanti dan Pengaruh Intensitas | X : Intensitas Hasil pada penelitian
Irawati (2025) Aset Tetap , | Aset Tetap , didapatkan  bahwa
Financial Financial intensitas aset tetap
Performance , dan | Performance, memiliki  pengaruh
Tingkat Hutang | dan Tingkat yang positif terhadap
Terhadap Tax | Hutang tax manajemen pada
Management perusahaan  sector
Y : Tax perusahaan yang
Management terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
9 | Regina (2024) Pengaruh  Ukuran | X : Ukuran Didapatkan hasil
Perusahaan, Perusahaan, bahwa ukuran
Intensitas Intensitas perusahaan dan
Persediaan, Persediaan, intensitas persediaan
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Nama Peneliti .
No dan Tahun Judul Penelitian Va”"?‘*?e' Hasil Penelitian
o Penelitian
Penelitian
Intensitas Aset | Intensitas Aset berpengaruh
Tetap, dan | Tetap, dan signifikan terhadap
Profitabilitas Profitabilitas manajemen pajak
Terhadap
Manajemen  Pajak | Y : Manajemen
Pada Perusahaan Pajak
10 | Sidabalok et al., Kompensasi X : Kompensasi Semakin baik
(2022) Manajemen, Manajemen, auditor yang
Reputasi  Auditor, | Reputasi Auditor, | mengaudit
Profitabilitas, Profitabilitas, perusahaan maka
Leverage, Fasilitas | Leverage, manajemen  pajak
Pajak Dan | Fasilitas Pajak yang dilakukan oleh
Manajemen Pajak perusahaan semakin
Y : Manajemen optimal
Pajak
11 | Fauzan & Pengaruh ~ Ukuran | X : Ukuran Hasil uji F simultan
Finatariani (2025) '| Perusahaan, Perusahaan, menunjukkan
Profitabilitas, Profitabilitas, bahawa ukuran
Kualitas Auditor | Kualitas Auditor. | perusahaan,
Dan Intensitas Aset | Dan Intensitas profitabilitas,
Tetap Terhadap | Aset Tetap kualitas auditor dan
Manajemen  Pajak intensitas aset tetap
Pada Perusahaan | Y : Manajemen secara bersama-sama
Bursa Efek | Pajak berpengaruh  positif
Indonesia dan signifikan
terhadap manajemen
pajak
12 | Nurfitriani & Pengaruh Intensitas | X : Pengaruh Secara simultan
Hidayat (2021) Aset Tetap, Tingkat | Intensitas Aset intensitas aset tetap,
Hutang Dan Kualitas | Tetap, Tingkat tingkat hutang dan
Auditor  Terhadap | Hutang dan kualitas auditor
Manajemen Pajak Kualitas Auditor | berpengaruh
signifikan terhadap
Y : Manajemen manajemen pajak
Pajak

2.4 Kerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Kerangka Penelitian

Teori agensi dilandasi tiga asumsi utama, yakni asumsi terkait

karakteristik manusia, struktur keorganisasian dan informasi. Ketiga

unsur ini yang menjadi landasan agency theory atau teori agensi dalam

menggambarkan keterkaitan antara principal dan agen. Hal ini cukup

relevan dengan beberapa issue dibidang akuntansi, seperti kecurangan
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(fraud), tata kelola perusahaan nilai perusahaan dan pemeriksaan
(audit). Teori agensi dalam hubungannya dengan manajemen
perpajakan perusahaan yaitu adanya keinginan dari para pemegang
saham agar manajemen perusahaan untuk mengatur laporan keuangan
dengan baik dan menguntungkan bagi pemegang saham.

Pengaturan laporan yang baik serta dapat menguntungkan bagi
pemegang saham salah satunya dengan menerapkan manajemen pajak
sehingga wajib pajak perusahaan dapat ditekan namun tidak menyalahi
peraturan yang berlaku. Hal tersebut karena fungsi dari melakukan
manajemen pajak pada perusahaan kesehatan secara umum adalah dapat
melakukan perhitungan dan pembayaran pajak dan usaha secara efisien
sehingga perusahaan tetap mendapatkan profit yang maksimal.

Kenyataanya masih terdapat permasalahan yang terkait dengan
manajemen pajak pada perusahaan bidang kesehatan. Permasalahan
manajemen pajak pada perusahaan bidang kesehatan dapat dipengaruhi
olen beberapa faktor. Salah satu faktor yang diduga dapat
mempengaruhi permasalahan manajemen pajak perusahaan bidang
kesehatan yaitu intensitas aset tetap pada perusahaan bidang kesehatan.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi permasalahan manajemen pajak
perusahaan bidang kesehatan yaitu diduga karena reputasi auditor.
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka penelitian dalam penelitian

ini digambarkan sebagai berikut sebagai berikut
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H1

Intensitas Aset Tetap
(X1) \ Manajemen Pajak
(Y)
; ; H2
Reputasi Auditor

(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
Sumber : Purba (2023), Sutisna., et al (2024), Riningsih (2023),
Wahyuni & Khoiruzin (2020), Akuba dan Pusung
(2021), Adam & Kapojos (2023), Tandiontong (2020)

2.4.2 Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Manajemen Pajak

Intensitas aset tetap adalah rasio yang menggambarkan proporsi
aset tetap perusahaan terhadap total aset perusahaan. Dengan kata
lain, intensitas aset tetap menunjukkan -seberapa besar investasi
perusahaan pada aset tetap (Wahyuni & Khoiruzin, 2020).
Pengelolaan aset serta optimalisasi aset tetap masih menjadi
permasalahan manajemen aset yang rumit di banyak rumah sakit
khususnya dalam hal ini Rumah Sakit vertikal Pemerintah
(Perwitasart et al., 2023). Didapatkan hasil yang yang
memperlihatkan intensitas aset tetap secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap tax management (Damayanti & Irawati,
2025). Hasil pada penelitian didapatkan bahwa intensitas aset tetap
memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen pajak pada
perusahaan sector perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(Septiani et al., 2024). Semakin baik pengeolaan dalam intensitas
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aset maka semakin baik manajemen pajak pada perusahaan sektor
kesehatan (Nisak & Nadi, 2024).

H1 : Intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan
terhadap majamemen pajak

. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Manajemen Pajak

Kualitas audittor mencakup standar kesempurnaan yang harus
dipenuhi oleh auditor dalam menjalankan tugas audit yang
mencakup  berbagai  aspek, termasuk kompetensi, etika,
independensi, dan pemenuhan standar professional (Tandiontong,
2020). Permasalahan kualitas auditor di perusahaan bidang
kesehatan salah satunya adalah potensi kurangnya independensi
auditor, yang dapat mempengaruhi objektivitas dalam memberikan
opini audit (Bagaskara et al., 2023). Terdapat hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kualitas audit secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(Septariani et al., 2022). reputasi auditor berpengaruh positif
terhadap manajemen pajak perusahaan pada sektor kesehatan (Nibras
& Hadinata, 2020). Dari sebanyak 44 perusahaan indsutri kesehatan
yang telah memenuhi kriteria sampel dihasilkan bahwa reputasi
kantor akuntan publik memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak
perusahaan industry kesehatan (Soraya & Cahyono, 2024). KAP
yang mengaudit perusahaan bisa memengaruhi manajemen pajak

dikarenakan reputasi auditor relatif memberikan dampak
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kepercayaan laporan keuangan sehingga investor lebih memberikan
kepercayaan modal yang dimiliki guna dilakukan penanaman modal
pada perusahaan yang mempunyai kualitas auditor baik (Septerini et

al., 2024).

H2 : Reputasi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen pajak
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini yaitu menjelaskan tentang jenis penelitian,

populasi dan teknik pengambilan sampel, Jenis dan Sumber data, Metode

Pengumpulan Data, ldentifikasi Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan

pengukuran variabel serta teknik analisis.

3.1

3.2

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah explanatory research. Penelitian explanatori
merupakan penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-
variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan yang lain
(Suliyanto, 2018).
Populasi dan Sampel

Menurut Suliyanto (2018) populasi merupakan keseluruhan objek yang
hendak diteliti karakteristiknya. - Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor kesehatan yang go public dan terdaftar di BEI pada tahun
2019-2024. Pada penelitian ini juga terdapat sampel penelitian yang
didasarkan pada populasi penelitian. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari
anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili populasinya (Suliyanto, 2018) Pemilihan sampel dalam penelitian
ini  menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling

merupakan suatu metode pengambilan sampel non probabilitas yang
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disesuaikan dengan kriteria tertentu (Suliyanto, 2018). Kriteria yang harus
dipenuhi dalam penentuan sampel penelitian ini adalah :
1. Perusahaan sektor kesehatan yang melaporkan keuangannya selama
periode penelitian yaitu tahun 2019-2024.
2. Perusahaan sektor kesehatan yang laporan keuangan dengan mata uang
rupiah.
3. Perusahaan sektor kesehatan yang menyediakan data yang terkait dengan
variabel penelitian
Sumber dan Jenis Data Penelitian
Sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan tidak perlu
dicari sendiri oleh peneliti (Suliyanto, 2018). Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Menurut Ghozali (2018) Jenis
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka dan statistik
untuk mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan data. Data yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif
yang diperoleh dari publikasi laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan
pada tahun 2019-2024 yang diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id) dan

laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit pada tahun 2019-2024.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi dalam  metode

pengumpulan data yaitu dilakukan dengan mengumpulkan sumber data
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dokumenter dari yang berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti
(Arikunto, 2013). Pengumpulan data dokumentasi pada penelitian ini yaitu
laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai 2024.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependent ()

Variabel dependent (Y) atau variabel yang dipengaruhi pada
penelitian ini yaitu manajemen pajak. Manajemen pajak yaitu metode
pengaturan untuk mematuhi peraturan kewajiban pajak bagi perusahaan
dengan menekan kewajiban pajak tersebut dengan serendah mungkin
sehingga perusahaan tetap mendapatkan laba yang optimal. Indikator
yang dapat digunakan sebagai pengukuran manajemen pajak adalah Cash

ETR (CETR). Rumusa CETR adalah sebagai berikut ;

Cash Tax Paid
Pre Tax Income

CETR =

2. Variabel Independent (X)

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel independent (X). variabel
tersebut yaitu penelitian ini yaitu Intensitas Aset Tetap (X1) dan Reputasi
Auditor (Xz). Definisi operasional dan pengukuran variabel pada variabel
tersebut adalah sebagai berikut
1) Intensitas Aset Tetap

intensitas aset tetap adalah rasio yang mengukur seberapa besar

investasi perusahaan dalam aset tetap dibandingkan dengan total aset
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perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap jumlah kena pajak
perusahaan. Indikator yang dapat digunakan sebagai pengukuran
intensitas aset tetap adalah Intensitas Aset Tetap (IAT). Rumusa IAT

adalah sebagai berikut ;

Total Aset Tetap
IAT = —
Total Aset

2) Reputasi Auditor
Reputasi auditor yaitu penilaian publik pada auditor keuangan
dengan aspek standar yaitu mpetensi, etika, independensi, dan
pemenuhan standar professional. Indikator yang dapat digunakan
sebagai pengukuran reputasi auditor adalah Kantor Akunting Publik
(KAP) yang berafilisiasi dengan Big Four dan yang tidak berafiliasi

dengan Big Four. Penilaian reputasi auditor adalah sebagai berikut :

KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four akan diberi skor : 1
KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big Four diberi skor : 0

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

No

Variabel Definisi Konsep Pengukuran Sumber

Intensitas aset tetap Riningsih
adalah rasio yang (2023)
mengukur  seberapa
besar investasi
perusahaan dalam
aset tetap IAT:TotalAsetTetap
dibandingkan dengan Total Aset
total aset perusahaan
sehingga dapat
berpengaruh terhadap
jumlah kena pajak
perusahaan.

Intensitas
Aset Tetap
(X1)




26

Reputasi auditor yaitu | KAP yang berafiliasi | Wahyuni &
penilaian publik pada | dengan KAP  Big | Khoiruzin
auditor  keuangan | Four akan diberi skor | (2020)

Reputasi dengan aspek standar 1

2 | Auditor yaitu mpetensi, etika,

(X2) independensi, dan | KAP yang tidak
pemenuhan  standar | berafiliasi dengan
professional KAP Big Four diberi

skor: 0
Manajemen pajak Tandiontong
yaitu metode (2020)
pengaturan untuk
mematuhi  peraturan
| vansomen |k 0 |

(ani' menekan  kewajiban CETR= Pre Tax Income
pajak tersebut dengan
serendah mungkin
sehingga  perusahaan
tetap - mendapatkan
laba yang optimal

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif itu adalah sebuah metode analisis data

dengan menggunakan angka-angka dan berbagal jenis teknik statistika agar

dapat disimpulkan. Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif adalah statistik yang

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap

objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum. Statistik deskriptif ini menjelaskan cara-cara
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penyajian data dengan tabel biasa maupun batang; diagram lingkaran,
pictogram, penjelasan kelompok melalui rentang dan simpangan baku
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk mengetahui kelayakan
model analisis regres yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah data yang diamati memiliki distribusi
normal atau tidak, uji ini sangat penting dalam analisis data,
terutama dalam model regresi (Arikunto, 2013). Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Menurut
Ghozali (2018:161) uji Kolmogorov-smirnov merupakan statistik
nonparametrik yang digunakan untuk menguji apakah suatu sampel
data memiliki distribusi yang sama dengan distribusi referensi (uji
satu sampel) atau apakah dua sampel data memiliki distribusi yang
sama (uji dua sampel).
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107) uji multikolinearitas bertujuan
untuk menilai ada tidaknya hubungan antar variabel bebas dalam
model regresi ini. Model regresi yang baik seharusnya tidak
dilakukannya korelasi antar hubungan variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel itu tidak

sesuai ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel bebas yang
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nilai dari korelasi antar sesama variabel bebas adalah 0 (nol). Nilai
yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai variance inflation
factor (VIF) =10
. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan pengujian untuk mengetahui
apakah terjadi ketidaksamaan varians (varian) dari residual dalam
model regresi (Arikunto, 2013). Uji heterokedasititas pada penelitian
ini menggunakan teknik Glejser. Menurut Ghozali (2018:137) uji
Glejser metode untuk menguji asumsi heteroskedastisitas dalam
model regresis serta metode ini dilakukan dengan meregresikan nilai
mutlak residual (kesalahan prediksi) terhadap variabel independen
dalam model regresi. Menurut Suliyanto (2018) jika hasil regresi
menunjukkan bahwa variabel independen signifikan terhadap nilai
mutlak residual, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedastisitas..
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model
regresilinier menunjukkan adanya korelasi antara pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi, dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin
Watson (DW Test). Uji DW Test hanya digunakan untuk

autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam
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model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel dependen

(Ghozali, 2018).

3.6.3 Analisis Regresi Liner Berganda

Menurut Ghozali (2018:248) berpendapat bahwa ““Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan pengaruh suatu
variabel bebas terhadap variabel terikat”. Hasil dari analisis regresi
linier berganda akan menguji seberapa besar pengaruh dan budaya
organisasi terhadap efektifitas kerja. Berikut ini merupakan persamaan

regresi linier berganda menurut Sugiyono (2019:307) sebagai berikut :

Y=a+B1lX1+p2X2+e

Keterangan :

Y = Manajemen Pajak (CETR)

a = Konstanta

pl = Koefisien regresi IAT (Intensitas Aset Tetap)
p2 = Koefisien regresi KAP (Reputasi Auditor)
X1 = Intensitas Aset tetap (1AT)

X2 = Reputasi Auditor (KAP)

e = Error (Variabel pengganggu)

3.6.4 Uji Goodness of Fit
Menurut Suliyanto (2018) uji Goodness of Fit yaitu uji statistik
yang digunakan untuk menentukan seberapa baik sebuah model statistik

(atau model lain) dapat menjelaskan data yang diamati. Uji Goodness of
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Fit pada penelitian ini terdiri dari uji F simultan dan uji koefisien
determinasi. Uji F simultan dan uji koefisien determinasi adalah sebagai
berikut :
a. Uji F Simultan
Menurut Suliyanto (2018)Uji F simultan adalah pengujian
statistik yang digunakan untuk melihat apakah semua variabel
independent (bebas) secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependent (terikat). Kriteria hasil uji F adalah sebagai berikut
1) Jika signifikansi < 0,05 artinya Ha diterima atau variabel bebas
memengaruhi variabel terikat secara signifikan.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya Ha ditolak atau variabel bebas
tidak memengaruhi variabel terikat secara signifikan
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Cox dan Srell’s R Square adalah nilai tiruan dari R square
pada regresi linear berganda yang diestimasi dengan likelihood
sehingga menghasilkan nilai Nagelkerke’s R square dengan rentang
nilai berkisar antara 0 hingga 1. Nagelkerke’s R? didapat dengan
hasil pembagian antara nilai Cox dan Snell’s R?> dengan nilai
tertingginya yang dapat samakan seperti R square pada regresi linear
berganda (Ghozali, 2018).

3.6.5 Ujit Parsial
uji parsial (uji t). Pengujian parsial dipergunakan untuk melihat

berapa besar pengaruh satu per satu variabel bebas (IAT dan KAP)
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terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2018). Kriteria pengujiannya

yaitu:

1) Nilai signifikansi < 0,05 artinya Ha diterima atau variabel bebas
memengaruhi variabel terikat secara signifikan.

2) Nilai signifikansi > 0,05 artinya Ha ditolak atau variabel bebas

tidak memengaruhi variabel terikat secara signifikan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2024. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling merupakan suatu metode pengambilan sampel non
probabilitas yang disesuaikan dengan Kriteria tertentu.
Kriteria yang harus dipenuht dalam penentuan sampel penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan sektor kesehatan yang melaporkan keuangannya selama
periode penelitian yaitu tahun 2020-2024.
2. Perusahaan sektor kesehatan yang laporan keuangan dengan mata
uang rupiah.
3. Perusahaan sektor kesehatan yang menyediakan data yang terkait
dengan variabel penelitian
Gambaran mengenai data penelitian disajikan dalam tabel 4.1
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah
Perusahaan sektor kesehatan yang melaporkan 13
keuangannya selama periode penelitian yaitu tahun 2020-
2024.
Perusahaan sektor kesehatan yang laporan keuangan 13
dengan mata uang rupiah.
Perusahaan sektor kesehatan yang menyediakan data 12
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yang terkait dengan variabel penelitian

Jumlah sampel Perusahaan 12

Jumlah sampel penelitian 5 Tahun =12 x5 60

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
Dari tabel 4.1 tersebut, terdapat 12 perusahaan pada sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024 yang bisa
menjadi sampel. Maka dari itu, penelitian ini menggabungkan data-data
selama 5 tahun sehingga didapat sebanyak 5 x 12 = 60 data perusahaan.
4.2 Statistik Deskriptif

Merupakan analisis yang berfungsi sebagai media dalam
memdeskripsikan secara umum dari data penelitian tentang perilaku data dan

distribusi data (Ghozali, 2018). Hasil ujinya adalah :

Tabel 4.2 Hasil Satistik Deskriptif

Minimum | Maximum| Mean | standar Deviasi
Manajemen Pajak 0,10 0,60 0,2558 0,10034
Intensitas Aset Tetap 0,07 1,08 | 0,8057 0,26282
Reputasi Auditor 0,00 1,00/ 6500 0,48099

Sumber : Output SPSS Lampiran 5

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui hasil dari statistik deskriptif menunjukan
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing
variabel antara lain :

Manajemen Pajak (Y) dari 60 buah sampel diketahui bahwa nilai mean
dari sebesar 0,2558, serta nilai standar deviasi sebesar 0,10034 artinya nilai
mean manajemen pajak periode 2020-2024 lebih besar dari nilai standar
sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran datanya

merata.
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Intensitas Aset Tetap (X1) dari 60 buah sampel diketahui bahwa nilai
mean dari sebesar 0,8057, serta nilai standar deviasi sebesar 0,26282 artinya
nilai mean intensitas aset tetap lebih besar dari nilai standar sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran datanya merata.

Reputasi Auditor (X2) dari 60 buah sampel diketahui bahwa nilai mean
dari sebesar 0,6500, serta nilai standar deviasi sebesar 0,48099 artinya nilai
mean reputasi auditor lebih besar dari nilai standar sehingga penyimpangan

data yang terjadi rendah maka penyebaran datanya merata.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji persyaratan yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan model serta ada dan tidaknya suatu penyimpangan.
Berikut ini hasil pengujian uji asumsi klasik :
4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan digunakan dengan
tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen
dan variabel dependen keduanya terdistribusi secara normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov
Smornov dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 60
Normal Parameters®® | Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,08297189
Most Extreme Absolute 0,134
Differences Positive 0,105
Negative -0,134
Test Statistic 0,134
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| Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,074¢]
Sumber : Output SPSS Lampiran 6

Berdasarkan Tabel 4.3 dari hasil pengolahan data SPSS
menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,074 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi
dalam menemukan korelasi (independen) antara satu atau semua
variabel bebas. Deteksi multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat
dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance >
0,01 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Uji
multikolinearitas dapat dilihat hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
et Tolerance VIF
1 | Intensitas Aset Tetap 0,369 2.711
Reputasi Auditor 0,427 2.340
a. Dependent Variable: Manjaemen Pajak

Sumber : Output SPSS Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa Intensitas Aset Tetap
(X1) memperoleh nilai tolerance 0,998 dan Reputasi Auditor (X2)
0,998. Semua nilai tolerance tersebut masing-masing > 0,10. Sementara
nilai VIF Aset Tetap (X1) 1,002 dan dan Reputasi Auditor (X2) 1,002.
Semua nilai VIF tersebut masing-masing < 10,00. Sehingga dapat
dikesimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi

gejala multikolinearitas.
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4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi tidak terjadi kesamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik harus
memiliki  variance yang sama  (homoskedastisitas).  Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode Glejser. Uji Glejser
adalah meregresi variabel bebas terhadap nilai Absolut Residual model.
Apabila variabel bebas terhadap nilai signifikan secara statistik, maka
ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji
heteroskedastisitas dengan metode Glejser:

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Model t Signifikansi
(Constant) -0,358 0,772
Intensitas Aset Tetap 1,674 0,100
Reputasi Auditor 1,980 0,062

Sumber : Output SPSS Lampiran 8

Dari Tabel 4.5 diperoleh nilai signifikan dari masing-masing
variabel lebih besar dari 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi tidak terjadi kesamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji terdapat atau
tidaknya korelasi antara residual atau kesalahan pengganggu pada
periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya dalalm

model regresi (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji Durbin-Watson
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(DW Test) digunakan untuk menguji ada atau tidaknya gejala
autokorelasi. Berikut merupakan hasil pengujian autokorelasi :

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson

1 0,8722 0,829 0,817 2,516071 1,688

Sumber : Output SPSS Lampiran 9

Dari Tabel 4.6 didapatkan nilai DW sebesar 1688 dengan jumlah
variabel independen 2 (K = 2) dan jumlah sampel N = 60 diketahui nilai
dU = 1,6540 dan nilai dL = 1,5180, maka 4 —dL (4 - 1, 5180 = 2,482).
Jika nilai Durbin Watson terletak diantara kolom dU < DW < 4 — dL
maka dikatakan tidak ada gejala autokorelasi. Berdasarkan hasil di atas
menunjukan bahwa 1,6540 < 1,688 < 2,482 maka dapat disimpulkan
tidak ada gejala autokorelasi positif maupun negatif.

Berikut ini- merupakan tabel ringkasan hasil uji asumsi klasik yang terdiri

dari uji normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas dan autokorelasi.

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

No Jenis Uji Asumsi Klasik Hasil Uji

1 |Uji Normalitas Semua data berdistribusi normal

2 |Uji Multikolinieritas Data bebas dari multikolinieritas

3 |Uji Heterokedastisitas Tidak terjadi gejala Heterokedastisitas
4 | Uji Autokorelasi Tidak terjadi autokorelasi

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa semua data berdistribusi normal, data
bebas dari multikolinieritas, tidak terjadi gejala heterokedastisitas serta tidak
terjadi autokorelasi maka selanjutnya dapat dilakukan uji analisis regresi

linier berganda.
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4.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji analisis regresi linier berganda dilakukan karena pada penelitian ini
menguji pengaruh variabel bebas yang lebih dari satu yaitu ik intensitas aset
tetap dan reputasi auditor terhadap variabel terikat yaitu manajemen pajak.

Berikut ini hasil perhitungan dari uji regresi linier berganda :

Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error
(Constant) -0,012 0,034| -0,358 | 0,722
Intensitas Aset Tetap 0,062 0,037| 1,674 | 0,001
Reputasi Auditor 0,040 0,020 1,980 | 0,042

Sumber : Output SPSS Lampiran 11

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada kolom
Unstandardized Coefficiens tertera nilai constanta sebesar -0,012,
Komunikasi Internal 0,062 dan Iklim Organisasi 0,040 dengan demikian
dapat ditulis persamaan regresi menjadi bentuk persamaan sebagai berikut:

Y =-0,012 + 0,062 X1 + 0,040 X2

1) Konstanta sebesar -0,012 dengan nilai signifikansi 0,722 (> 0,05)
artinya konstanta dianggap bernilai nol. Hal ini berarti jika Intensitas
Aset Tetap (X1) dan Reputasi Auditor (X2) tidak berubah (konstan),
maka nilai manajemen pajak (Y) adalah nol (tidak ada manajemen
pajak)

2) Koefisien regresi dari variabel nilai Intensitas Aset Tetap (X1) bernilai
positif sebesar 0,062 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) artinya

variabel X1 (intensitas aset tetap) berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap manajemen pajak. Hal ini berarti semakin tinggi intensitas aset
tetap, maka manajemen pajaknya akan semakin baik.

3) Koefisien regresi dari variabel Reputasi Auditor (X2) bernilai positif
sebesar 0,040 dengan nilai signifikansi 0,042 (< 0,05) artinya variabel
X2 (reputasi auditor) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen pajak. Hal ini berarti semakin baik reputasi auditor, maka

manajemen pajaknya akan semakin baik.

4.5 Uji Goodness of Fit
Uji Goodness of Fit pada penelitian ini tediri dari uji F simultan dan uji
koefisien determinasi. Hasil uji F simultan dan uji koefisien determinasi yaitu
sebagal berikut :
1. Uji F Simultan
Uji F dilakukan dengan tujuan menunjukkan apakah variabel bebas
secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Dengan nilai sig F 0.05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika
nilai sig F 0.05 maka hipotesis ditolak. Hasil uji statistik F ditunjukan pada
tabel 4.7 sebagai berikut ini :

Tabel 4.9 Tabel Uji F Simulatan

Model Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
Regression 0,035 2 0,018 3,217 | 0,047°
Residual 0,314 57 0,006
Total 0,350 59

Sumber : Output SPSS Lampiran 10
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji F simultan

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 3,217 dengan tingkat
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signifikan 0,047. Maka Hipotesis ketiga dapat diterima sehingga
simpulkan bahwa intensitas aset tetap dan reputasi auditor berpengaruh
secara simultan terhadap manajemen pajak. Hal tersebut membuktikan
bahwa hipotesis ketiga diterima artinya intensitas aset tetap dan reputasi
auditor secara bersama-sama dapat memperngaruhi manajemen pajak
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI.
2. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
seberapa besar intensitas aset teap dan reputasi auditor berpengaruh
terhadap variabel dependen, yaitu manajemen pajak. Hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat dari tabel 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
M A TREIEE Square | the Estimate | Watson
1 0,872% 0,829 0,817 2,516071 1,688

Sumber : Output SPSS Lampiran 9

Dari Tabel 4.10 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,817 atau
81,7%. Artinya nilai koefisien determinasi 0,817 atau sebesar 81,7%
intensitas aset tetap dan reputasi auditor terhadap manajemen pajak.
Sedangkan sisanya sebesar 18,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini
4.5 Uji t Parsial

Tabel 4.11 Hasil Uji t Parsial

Variabel t p-value. Kesimpulan
Intensitas Aset Tetap 1,674 0,001 Hi Diterima
Reputasi Auditor 1,980 0,042 H. Diterima

Sumber : Output SPSS Lampiran 11
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Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikasi Intensitas
Aset Tetap (X1) terhadap Manajemen Pajak (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai
t hitung 1,674. Berdasarkan hal tersebut maka H1 di terima dan HO ditolak,
dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa intensitas aset
tetap berpengaruh positif signifikan terhadap majamemen pajak dapat
diterima

Berdasarkan Tabel 4.11 juga menunjukkan bahwa nilai signifikasi
Reputasi Auditor (X2) terhadap Manajemen Pajak (Y) adalah 0,042 < 0,05
dan nilai t hitung 1,980. Berdasarkan hal tersebut maka H2 di terima dan HO
ditolak, dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa reputasi
auditor berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen pajak dapat
diterima
Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak

Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar di BEI

Hasil uji t parsial diketahui bahwa variabel intensitas aset tetap
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak, hal ini
artinya bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI.

Intensitas aset tetap merupakan hal penting dalam manajemen
pajak karena aset tetap, khususnya, mengandung beban depresiasi yang

dapat mengurangi laba kena pajak. Dengan kata lain, semakin besar
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proporsi aset tetap dalam struktur aset perusahaan, semakin besar pula
potensi pengurangan beban pajak melalui depresiasi. Selain itu, aset
tetap juga dapat mempengaruhi strategi manajemen pajak perusahaan
dalam hal investasi dan pembiayaan.

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak pada
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI sesuai dengan
beberapa penelitian terdahulu.  Didapatkan hasil yang yang
memperlihatkan intensitas aset tetap secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap tax management (Damayanti & Irawati, 2025).
Hasil pada penelitian didapatkan bahwa intensitas aset tetap memiliki
pengaruh yang positif terhadap manajemen pajak pada perusahaan
sector perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Septiani et
al., 2024). Semakin baik pengeolaan dalam intensitas aset maka
semakin baik manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan
(Nisak & Nadi, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak
(Syahputra et al., 2022). Menurut uji yang telah dilakukan dalam
penelitian Regina didapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan dan
intensitas persediaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak

(Regina, 2024).
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4.6.2 Pengaruh Reputasi Auditor Tetap Terhadap Manajemen Pajak
Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar di BEI

Hasil uji t parsial diketahui bahwa variabel reputasi auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak, hal ini
artinya bahwa reputasi auditor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI.

Reputasi auditor berpengaruh terhadap manajemen pajak karena
dapat memengaruhi  perilaku  manajemen perusahaan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pajak. Auditor dengan reputasi baik,
seperti dari kantor akuntan publik (KAP) besar, cenderung
mendapatkan opini audit yang lebih dihormati dan memperkuat
keberlanjutan bisnis. Akibatnya, perusahaan akan lebih hati-hati dalam
melakukan manajemen pajak, karena risiko yang lebih besar terkait
dengan pemantauan yang lebih ketat dan potensi sanksi yang lebih berat
jika terjadi pelanggaran.

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa reputasi auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak pada
perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI sesuai dengan
beberapa penelitian terdahulu. Terdapat hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel kualitas audit secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen pajak perusahaan farmasi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (Septariani et al., 2022). reputasi auditor
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berpengaruh positif terhadap manajemen pajak perusahaan pada sektor
kesehatan (Nibras & Hadinata, 2020). Dari sebanyak 44 perusahaan
indsutri kesehatan yang telah memenuhi kriteria sampel dihasilkan
bahwa reputasi kantor akuntan publik memiliki pengaruh terhadap
manajemen pajak perusahaan industri kesehatan (Soraya & Cahyono,
2024). KAP yang mengaudit perusahaan bisa memengaruhi manajemen
pajak dikarenakan reputasi. auditor relatif memberikan dampak
kepercayaan laporan keuangan sehingga investor lebih memberikan
kepercayaan modal yang dimiliki guna dilakukan penanaman modal
pada perusahaan yang mempunyai kualitas auditor baik (Septerini et al.,
2024). Hal tersebut karena reputasi KAP memberikan dampak pada
manajemen pajak perusahaan sektor kesehatan (Julianti & Anggraeni,
2021). Semakin baik auditor yang mengaudit perusahaan maka
manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan semakin optimal
(Sidabalok et al., 2022).

4.6.3 Pengaruh Intensitas Aset Tetap dan Reputasi Auditor Terhadap
Manajemen Pajak Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar di
BEI

Hasil uji F Simultan diketahui bahwa variabel intensitas aset tetap
dan reputasi auditor secara bersamaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen pajak, hal ini artinya bahwa aset tetap

dan reputasi auditor secara bersamaan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI.

Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak karena
aset tetap memberikan peluang untuk mengurangi beban pajak melalui
penyusutan, sementara reputasi auditor berpengaruh karena auditor
yang independen dan kredibel dapat memengaruhi kualitas dan
keandalan informasi keuangan yang digunakan untuk perencanaan dan
pelaksanaan manajemen pajak.

Intensitas aset tetap dan reputasi auditor yang terbukti berpengaruh
terhadap manajemen pajak perusahaan sektor kesehatan pada penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Septiani., et al (2024) yang berjudul
“Pengaruh Intensitas Modal , Intensitas Aset Tetap , dan Tingkat Utang
terhadap Manajemen Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaTahun 2019- 2022)”
didapatkan hasil penelitian yaitu bahwa intensitas aset tetap memiliki
pengaruh yang positif terhadap manajemen pajak pada perusahaan
sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian
yang dilakukan oleh Damayanti dan lIrawati (2025) yang berjudul
“Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Financial Performance, dan Tingkat
Hutang Terhadap Tax Management” didapatkan hasil penelitian yaitu
bahwa intensitas aset tetap memiliki pengaruh yang positif terhadap tax

manajemen pada perusahaan sector perusahaan yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia. Hasil uji F simultan menunjukkan bahawa ukuran
perusahaan, profitabilitas, kualitas auditor dan intensitas aset tetap
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen pajak (Fauzan & Finatariani, 2025). Secara simultan
intensitas aset tetap, tingkat hutang dan kualitas auditor berpengaruh

signifikan terhadap manajemen pajak (Nurfitriani & Hidayat, 2021).
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
intensitas aset tetap dan reputasi auditor terhadap manajemen pajak pada
perusahaan sektor kesehatan di BEI . Data diperoleh dengan dokumentasi

pada laporan keuangan sebanyak 60 perusahaan selama 2020-2024.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diolah maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. H1 di terima dan HO ditolak, dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan
terhadap majamemen pajak dapat diterima.

2. H2 di terima dan HO ditolak, dengan demikian hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa reputasi —auditor berpengaruh positif signifikan

terhadap manajemen pajak dapat diterima.

Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini telah dirancang dengan baik sebelumnya, akan tetapi
penulis menyadari masih banyak masih banyak keterbatasan-keterbatasan

yang mungkin akan mempengaruhi hasil penelitian antara lain :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor kesehatan saja.
Hasil penelitian yang diperolenh merupakan kondisi perusahaan pada saat
dilakukan penelitian. Hasil yang berbeda mungkin akan ditemukan pada

perusahaan yang berbeda dan waktu penelitian yang berbeda.
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2. Penelitian ini hanya membuktikan pengaruh dua variabel independen yaitu
intensitas aset tetap dan reputasi auditor terhadap manajemen pajak
perusahaan sektor kesehatan sehingga tidak mengetahui mengetahui
profitabilitas pada perusahaan sektor kesehatan tersebut

5.3 Saran
Berikut ini adalah saran-saran berdasarkan keterbatasan penelitian antara
lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya membuktikan pengaruh dua variabel independen yaitu
intensitas aset tetap dan reputasi auditor terhadap manajemen pajak
perusahaan sektor kesehatan. Hal ini diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan profitabilitas
dalam mempengaruhi manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan

2. Bagi Perusahaan. Bagi perusahaan khususnya perusahaan sektor kesehatan
pastikan perusahaan memahami peraturan pajak yang berlaku dan
mengikuti perubahan peraturan-pajak. Lakukan perencanaan pajak yang
efektif untuk meminimalkan beban pajak perusahaan.

3. Bagi Investor pilih struktur investasi yang tepat untuk meminimalkan
pajak, seperti menggunakan rekening investasi yang memiliki keuntungan
pajak serta pastikan dapat memanfaatkan kerugian pajak untuk

mengurangi beban pajak pada investasi Anda.
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